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Kata Pengantar

Lebaran di Era Pandemi, Menggali Hikmah
untuk Memperkaya Hidup

Dr. Ngainun Naim

uasa ramadhan dan lebaran tahun 2020 ini sungguh
berbeda. Suasana semacam ini belum pernah terjadi
sebelumnya. Tegang, takut, dan tidak nyaman.

Penyebab utamanya adalah Covid-19 yang menjadi pandemi
dunia. Tidak hanya di Indonesia, tetapi di seluruh dunia. Semua
mengalaminya. Aspek yang berbeda hanyalah tingkat

persebarannya, Ada yang cepat dan luas, ada yang sedang, dan ada
yang rendah.

Peme.rintah Indonesia sesungguhnya sudah berusaha keras
?engétam pandemi ini. Namun memang tidak mudah. Hal ini
erkaitan dengan banyak aspek dalam kehidupan. Sampai saat ini,

nis . . :
| Syarakat yang positif terinfeksi virus ini terus melaju.
umlahnya semakin mengkwatirkan.

ni glj?:tlcl:i(:mt disiplin tinggl untuk antisipasi persebaran virus

tampaknys memangan, }.)al.(al masl.(er, dan jaga jarak. Disiplin

tangan semakin :ngmasnh ]-auh_d?” budaya masyarakat kita. Cuci

Pandemi oran ) ari semakin dlt}pggalkan. Memang di awal-awal

kesadaran jp; gmecara umum rajin cuci tangan. Semakin ke sini,
paknya semakin menurun.

Mema i .
pemingnyak;: maske?r juga semakin jarang dilakukan. Kampanye
emakai masker sesungguhnya sudah sangat intensif

iii



ealitas menunjukkan bahwa mereka yang mau

dilakukan. Tetapi I
at keluar rumah masih terbatas.

memakai masker sa
jarak dan tidak berkerumun juga semakin

ekarang ini orang berkerumun ada di mana-mana.
emakin abai dengan virus ini. Seolah
ali normal. New normal dimaknai sebagai
lum pandemi. Padahal seharusnya tidak

Menjaga
ditinggalkan. S
Tampaknya orang S
semuanya sudah kemb
normal sebagaimana sebe

semacam itu.

Masyarakat Indonesia
disiplin yang tinggi. Syaratny
instrumen penegakan. Larangan mu
untuk mengukur tingkat disiplin mas
menjadi tradisi yang berurat-berakar
Indonesia. Ketika ada larangan mudik yang diikut
sejak pemerintah pusat hingga desa, masyarakat juga menaatinya.
Ini menunjukkan bahwa tingkat disiplin masyarakat kita cukup

sesungguhnya memiliki  potensi

a ada aturan yang didukung dengan
dik adalah contoh yang bagus
yarakat kita. Mudik telah
dalam masyarakat
i aturan ketat

tinggi.

Coba kita ingat-ingat kembali pelaksanaan puasa Ra
dan dan lebaran kali ini. Rasanya puasa tahun ini berjalan begitu
cepat. Nuansa sakralnya menjadi hilang. Tidak ada buka bersama,
tadarus bersama, dan acara-acara religius sebagaimana ramadhan
pada tahun-tahun sebelumnya.

Lebaran begitu juga. Semuanya berlangsung dalam suasana
yang benar-benar berbeda. Tidak ada saling kunjung. Pintu-pintu
rumah tertutup rapat. Gang juga ditutup. Sebuah suasana yang
sungguh memilukan tetapi memang harus dijalani dengan penuh
penghayatan.

.Berkaitan dengan lebaran, Prof. Dr. M. Quraish Shihab
:nen]elaskan bahwa Idul Fitri itu maknanya bukan kemenangan:
S’:E;“ngi‘i"gan dari apa?” tanya beliau. Jika Idul Fitri dimaknai
) rX:f::]enfamgzm maka sesungguhnya Idul Fitri justru menjadi

usia untuk melakukan berbagai tindakan yang

madhan

iv

berlebihan: makan berlebihan, belanja berlebihan, mengeluarkan
uang tanpa perhitungan, dan berbagai tindakan berlebihan

lainnya. Jika ini yang terjadi maka makna kemenangan tentu

kurang tepat.
Menurut beliau, makna Idul Fitri yang pas itu adalah

kembali suci. Makna ini menunjukkan bahwa [dul Fitri
merupakan bagian penting dari proses manusia yang telah

menjalankan ibadah puasa selama sebulan penuh. Puasa sebulan
seharusnya mampu menjadikan manusia kembali suci, yaitu

manusia yang telah terhapus dosa-dosanya.

Satu hal menarik yang beliau sampaikan berkaitan dengan

Idul Fitri yaitu janganlah merayakan Idul Fitri secara
sampaikan karena banyak

berlebihan. Saran ini Dbeliau
lepas, dan mendapatkan

masyarakat merasa telah bebas,
kemenangan dengan datangnya Idul Fitri. Untuk itu, berbagai
perilaku yang sesungguhnya kurang sesuai dengan spirit Idul Fitri
justru dilakukan. Pak Quraish menyatakan, “Janganlah seperti
mengurai benang yang ditenun satu persatu dengan pelan-
pelan. Puasa ramadhan sebulan diibaratkan perempuan yang
membuat kain tenun. Dirajutnya sabar, tawakal,
kesederhanaan, Kkedisiplin, kejujuran, dan berbagai nilai
positif lainnya. Semua tenunan akan terurai satu demi satu
dengan hilangnya sabar, tawakal, kesederhanaan,

kedisiplinan, dan sebagainya pada saat Idul Fitri”.

Menarik sekali merenungkan pendapat pakar tafsir Indonesia
tersebut. Perjuangan puasa selama sebulan ibarat merajut benang
;Zr:li; Karena itu, janganlah kita mengurainya sendiri. Saat ini
Pertanyaz;ang b.erbondong—bondong menyambut Idul Fitri.
tersisa kuatpuent.mg 3.’.3“{3 _lay:ak' diajukan adalah: Masihkah
Jika meman l'a]l.ltan ml.al-mlal ramadhan dalam diri kita?
teruraj satug masih kuat‘, itulah harapan kita. Tetapi jika telah

persatu, marilah segera kita perbaiki kembali. Jangan



puasa ramadhan selama sebulan penuh yang kita jalani

sampai .
g substansial.

menjadi kehilangan maknanya yan
pandemi memberikan hikmah yang besar kepada kita,
ulisan di buku ini merekamnya dalam berbagai

Tulisan demi t
makna, dan perspektif. Selamat

perspektif. Sangat kaya data,

membaca.
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ebaran 1441 H/2020 M: Resilisensi dan

L
{} Transformasi__Ahmad Nurcholis

sosial. Semoga Jebaran tahun ini, menjadi pelajaran y

bagi bangsa Indonesia, amin.

Biografi Penulis:

Dr. Ah.mad Nurcholis, M.Pd. Mmenjaby
sebagai Ketua Jurusan Manajemg,
Dakwah pada Fakultas Ushuluddin, Ada
dan Dakwah IAIN Tulungagmg.’
Menggagas sebuah Motto perjuang
Dakwah: Optimis, Ikhlas, Solidaritas,
Memperjuangkan Visi Dakwah pada tig
dimensi: Dakwah Orasi, Dakwah Literas

dan Dakwah Seni. Memiliki 10 HAKI (e
Puluhan Judul Artikel dan

Atas Kekayaan Intelektual). Menulis
Buku yang telah diterbitkan.

Piagam Penghargaan yang di
Satyalancana Karya Satya X dari Presiden Joko Widodo yang
disematkan oleh Rektor IAIN Tulungagung sebagai sebuah tanda
penghargaan yang diberikan kepada pegawai negeri sipil yang
telah berbakti selama 10 lebih secara terus menerus deng?’
menunjukkan kecakapan, kedisiplinan, kesetian dan Pef‘gabd'f";
sehingga dapat dijadikan teladan bagi setiap pegawai ainnya (f
Muballigh Terbaik versi Madu TV Tulungagung Tahun 2018. |(e)
Juara Nasional Writing Competition yang diselenggarakan
Jurnal Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga yogjak BEl)
2020. (4) Juara Nasional Inovasi Pembelajaran Al-Qur'an (o tive
Tahun 2020 dengan artikel ilmiah yang berjudul “innoY?
Learning Strategy of 3TMP in Optimizing The Tahfidz 7
Learning for Early Childhood”

peroleh antara lain: (1)

w1 ebaran di T€

ang terhy

Lebararmn ) s
Berteknolog t 7 P

—

Oleh: Eni Setyowati

“Dan npa/call mereka tidak meniperhatikan burune-bururne yang

bangkan dan mengatup sayapnyu di atas mereka? Tidak adua

di (udara) selain Yang Maha Pemiurali, Dia Ml
Melihat Segala Sesuat.”

mengen!
yang menahan

(Qs. Al-Mulk: 19)

burung bisa terbang? Karena burung dilengkapi dengan
organ-organ di tubuhnya seperti sayap, bulu yang dapat
menaham?ya dari angin dan badan menjadi lebih ringan. Nah..
ia:ria;?:rlarii Pert.&.myaa?n... Bagaimana dengan manusia? Bisakah
inipun perm:ngtllka dipasang sayap dan bulu di tubuhnya? Hal
sayap kemu‘dia lCc(i).l.Ja oleh or.ang terdahulu. Mereka membuat
terbang, teta .” llkatkar} ditangannya, dan mencoba untuk
Pl mereka tidak bisa terbang layaknya seekor

B erdasarkan ayat di atas, jika kita perhatikan, mengapa

buryp
g M .
diciptaka; bt‘ngapa demikian? Karena manusia memang
! berbeda dengan burung
La]u b . .
) agalma . .
Ingat, glel, na agar manusia bisa terbang seperti burung?

Allah )
SWT, manusia diberi kelebihan dibandingkan

67



a Lebaran Berteknologi__Eni Setyowati

\
\

dengan makhluk lain, yaitu akal dan pikiran. Nah, dengan " \

dan pikirannya inilah akhirnya manusia mampy e
pesawat udara dan alat-alat yang dapat menerbangkay, drirlrl?“at
serta benda-benda lainnya. Maha besar Allah yap, t‘e’;h
menciptakan manusia dengan segala kelebihannya. Dengg, akah]
dan pikirannya pula, manusia mampu mengembangkan il daan
teknologi. Hingga saat ini, perkembangan ilmu dan teknolog

sangatlah pesat.

Dunia telah bergerak cepat. Teknologi semakin berkembang
papun usaha manusia untuk mengerti sekaligs
akan berhenti. [Imu dan teknologi akan
[Imuwan akan terus menemukan dan
saja apa yang telah kita saksikan |
| dari proses yang lebih besar dan |

bidang kajian dan penelitian |

bidang teknologi, masih
asi

pesat. Beta
mengubah dunia tidak
terus bergerak maju.
menciptakan sesuatu. Mungkin
sejauh ini hanyalah sebuah awa
lebih penting lagi. Berbagai
menjanjikan banyak hal. Misalnya di |
banyak hal yang akan terjadi. Di bidang lain, seperti koxlnumk
dan internet, kita juga akan menyaksikan banyak kema;ua.n dan]
peningkatan. The world will be completely connected. Tinggd

menunggu waktu saja.
kembanga

masih aka"
karena

perkembangan-Pef
ntu saja

depan. QOleh
lang segen.ﬂP

ngan. K%

Kita terus dikejutkan oleh
yang terjadi di bidang yang relatif baru. Te
banyak lagi tantangan dan peluang di masa
itu, kita harus semakin menyiapkan diri, mengga
potensi untuk menyambut peluang dan berbagal ta"ta,smris ini
tidak boleh berdiam diri dan membiarkan proses hi

terlepas begitu saja. b
ahwa efek dari p t.emNamU”'
ang €8 g
ayS ertiha"ay1t
ep sanga

Kita harus menyiapkan diri b
teknologi ini ada yang positif dan ad
apapun itu kita harus siap menghadapinya- >
terjadi saat ini. Kita dikejutkan oleh adanya Vir®®
1Pﬂndenu

] ebaran di T g
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Lebaran di Tengah Pandemi (1) i

Kutkan, yang pertama kali ditemukan di Wuhan, Cina. Virus
mena ornama corond covid-19 ini pun merupakan dampak dari
kembangan ilmu dan teknologi. Seperti Kita ketahui bersama,
per corona covid-19 yang mulai merebak akhir tahun 2019,
: ai detik ini masih mewabah di seluruh negara di

kecuali di Indonesia.

viru
hingga samp
dunia, tak ter

Akibat dari merebaknya virus corona covid-19 ini, manusia

yang terpapar virus sudah cukup banyak, bahkan juga tak sedikit
yang mengalami kematian. Dampak lain juga dialami oleh
berbagai bidang baik ekonomi, pendidikan, teknologi maupun
sosial. Di bidang pendidikan, sejak pertengahan bulan Maret
2020, sekolah, perkuliahan, rapat-rapat dilakukan secara online
(virtual). Di bidang sosial, pemberlakukan lockdown diterapkan
di berbagai daerah yang dilanjutkan dengan PSBB (pembatasan
sosial berskala besar). Social distancing dan physical distancing
pun harus diterapkan di mana-mana. Tentu saja semua ini secara
cepat sangat mempengaruhi kehidupan di masyarakat.
Perul.)ahan yang mendadak sangat terasa bagi kita semua.
:1(:2:15;1' abno'rmal mengelilingi kita semua. Namun demikian, kita
etap siap menghadapinya.

e onn i e
tidak jauh berubah. Seben:;rnu arllx-t;man o cepan .keadaan masih
s‘?luruh umat muslim sejak s};i la1 yang sangat cibarapkan oleh
ViNss corona covig-19 in: ulan yang lalu adalah hilangnya
Masyarakat mys|j ni sebelum puasa ramadhan, sehingga
dengap el m akan dapat melaksanakan ibadah puasa
fitrj dengan fasan khusyl.l' serta dapat meraih kemenangan idul
Menjaq; Kty a suka cita. Namun, harapan kita semua tak
Covig. g aan. Allah masih berkehendak lain. Virus corona

. Masih getj ; 5
hiu:Ekm Allah m:zl:] hidup di sekitar kita hingga saat ini.
P Menjag; lebi, baik]en'gu” umatnya agar umatnya dapat
cham agl.

n di
i Tengah Panden;
69



Q Lebaran Berteknologi__Eni Setyowati

Puasa hingga lebaran tahun 2020 inj (144
diselimuti oleh kabut yang diakibatkan waba, Vi ) '“35Lh\‘
covid-19. Seluruh umat muslim merasakan hg) ya:us Corgp,
pada puasa dan lebaran tahun ini. Pemandangan yag berbeg,
berbeda saya jumpai di pertengahan puasa tahup in?g Sangy
sepertiga berakhirnya puasa, biasanya jalan-jalan dj koé"{jmin
dipenuhi oleh kendaraan dengan plat nomor luar kota Epcllku
dekat rumah juga dipenuhi oleh pedagang-pedagang gTOs}r asar
membeli dagangan untuk dijual lagi. Namun, tak terlihat “):Ii:k
puasa tahun ini. Hingga menjelang puasa berakhir, jalan-jajg,
cenderung sepi. Selain karena memang ada anjuran tingg) g;
rumah, seruan tidak ada kunjungan saat lebaran, memby,
masyarakat tidak keluar rumah untuk berbelanja kebutyha

lebaran.

Toko-toko dianjurkan untuk menutup tokonya sebelum jan
20.00 WIB. Warung kopi dilarang buka, pemberlakuan jan
malam sampai jam 22.00 WIB, penjagaan ketat di setiap gang
Kebijakan ini selain untuk memutus menyebarnya virus coron
covid-19, juga untuk menjaga keamanan daerah. Kita ketahu
bersama, karena virus corona covid-19, banyak narapidana yang
harus dipulangkan. Akibatnya, setelah dipulangkan, mereks
masih banyak yang melakukan tindakan kriminal lagi, seper
mencuri. Selain itu, akibat ekonomi yang terpuruk, keiahamf‘p”‘;
semakin meningkat. Memang, dampak virus corona covid']

sangatlah kompleks.

. bara"
Puasa telah berakhir, dan lebaranpun telah tiba. L€

'

K h umét
merupakan momen yang dinanti-nantikan 016h Sel:::rjekalkﬁ“
muslim. Momen lebaran adalah saatnya kita saling ol

k dengan orané * reké
k, adalah saay? "
4 n J

di kampung ot

er]aannya'
, pand?”

silaturahmi, saling memaafkan, bai
maupun orang yang jauh. Bagi ana
dapat bersilaturahmi kepada orang tuanya
sekian lamanya ia berkecimpung dengan pek

”Lebam" d! Tfngﬂl

70

Lebaran di Tengah Pandemi (1) fé

k lebaran kali ini. Pada lebaran kali ini, ada larangan
tidak untud_k atau pulang kampung, guna memutus rantai
untuk My la virus corona covid-19. Tidak itu saja, larangan
menye?amyantar tetanggapun juga berlaku. Jalan-jalan banyak
be;kudr?;rt]fp total, yang berarti tidak ada kegiatan anjangsana di
ly;abagran kali ini.

ya, kita harus mematuhinya. Semua demi kebaikan

Apada . ya
kita bersama. Dalam situasi pandemi virus corona covid-19 ini,
jangan sampai kita memaksakan untuk melakukan sesuatu

seperti Kebiasaan-kebiasaan sebelumnya. Karena jika kita tetap
melakukan kebiasan sebelumnya, maka segala sesuatunya bisa
berujung tidak baik. Maksud baik kita justru menjadi sebaliknya,
Larena kita atau saudara Kita yang tadinya sehat bisa menjadi
sakit karena tertular oleh virus corona covid-19.

Kita harus bisa menjaga diri sendiri dan orang lain. Kita
hanya bisa berusaha dengan melakukan hidup bersih, menjaga
imunitas tubuh, sesuai dengan protokol yang dianjurkan dan
sena?ﬁasa selalu berdoa agar wabah ini segera berakhir..
A.amun. Sebagai pengganti dari dilarangnya anjangsana maka;
silaturahmi pada lebaran kali ini dilakukan dengan bertek’nolo i
]lZengan .mema.nfaatkan fasilitas di smartphone ataupun %jlx

Ptop, ajang silaturahmipun dilakukan secara virtual ili
WhatsApp, video call, zoom dan fasili i oot s
silitas lain marak sebagai ajang

silaturahmi dj ij
mi di lebaran kali ini. Itulah perkembangan teknologi

Kadangka]
gkala saya membayangkan, seandainya kondisi seperti

Lebn | T, P,
ran dj engah andemi"
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g"} Lebaran Berteknologi_Eni Setyowati
e
Lebaran berteknologi.. yaa... kita harus hadap \\'
Jlhamdulillah kita masih diberi kesempatan me"ikm:t; lSyu'kUr \
1441 H ini. Banyak cerita di lebaran berteknologi kEb.ara" :
Ternyata lebaran berteknologi ini menjadi berkah bagi Oah ini,
seluler seperti Telkomsel. Pemanfaatan layanan berba:-::r;tm
mengalami lonjakan yang sangat besar. Bahkan, bErdasar;ta
laporan dari telkomsel, pemanfaatan layanan berbas;s d:tn
tertinggi hingga 26,7 petabyte. Angka ini meningkat Sebes:r
22,8% jika dibandingkan dengan kondisi normal di tahun 20y
Layanan virtual mengalami kenaikan sebesar 75,4%, !E\Yanaﬁ
video streaming naik 13,8%, dan mobile gaming naik 837y,
Platform media sosial menjadi layanan berbasis data yang paling
sering diakses, yaitu 30,8% dari total jenis layanan data. Tida
hanya telkomsel, XL pun juga demikian. Di XL sendiri, layanan
data meningkat sekitar 15% - 20%, layanan percakapan
meningkat sekitar 504. Demikian juga dengan Jayanan yang lain
seperti smartfren yang juga mengalami kenaikan.
Meskipun lebaran kali ini berbeda, tetapi takbir tetap sa
yang telah Allah berikan
ehat yang diberikan. Jangan
Setiap zaman 2@

menggema, memuji semud karunia
sembari kita bersyukur atas nikmat s
dibuat pusing, hadapi saja, syukuri saja.
perbedaan. Generasi baby boomers dan generasi X sudeh
terbiasa dengan hal-hal yang konvensional dengan beme
langsung, namun generasi milenial yang serba praktis, su:ﬂn
terbiasa dengan sentuhan hi-tech yang serba virtual Perulb;a:u‘
ini harus dihadapi oleh generasi lama maupun gener?s
Semua generasi harus bersiap. ”
Lebaran berteknologi...momen-momen tatap mu‘;;a;:e
tetangga berubah menjadi WhatsApp, Broadcast, digital e
mail. Semua itu telah menggerus kartu ucapan ? ttangﬂ"
populer di zaman dulu dan silaturahmi dengan e‘r]abaa o
Namun, yang terpenting adalah tujuan dari silat’ g

I
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Lebaran di Tengah Pandemi (1) i

yaitu saling meminta dan memberi maaf, sehingga hidup

sendiril 1
Jebih tenang karena kita mendapat cinta dari Allah

akan terasa
dan sesama manusia.
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Pandemi '

“Nuansa ldul Fieri di Tengah Corona”

berbeda. Tidak ada saling kunjung. Pintu-pintu rumah tertutup rapat. Gang

Jugaditutup. Sebuah suasana yang sungguh memilukan tetapi memang harus
dz]alam dengan penuh penghayatan.Berkaitan dengan lebaran, Prof. Dr. M. Quraish
Shihab menjelaskan bahwa Idul Fitri itu maknanya bukan kemenangan.
“Kemenangan dari apa?" tanya beliau. Jika Idul Fitri dimaknai sebagai kemenangan
maka sesungguhnya Idul Fitri justru menjadi media manusia untuk melakukan
berbagai tindakan yang berlebihan: makan berlebihan, belanja berlebihan,
mengeluarkan uang tanpa perhitungan, dan berbagai tindakan berlebihan lainnya.
Jika ini yang terjadi maka makna kemenangan tentu kurang tepat. Menurut beliau,
makna Idul Fitri yang pas itu adalah kembali suci. Makna ini menunjukkan bahwa
Idul Fitri merupakan bagian penting dari proses manusia yang telah menjalankan
ibadah puasa selama sebulan penuh. Puasa sebulan seharusnya mampu menjadikan
manusia kembali suci, yaitu manusia yang telah terhapus dosa-dosanya.

Satu hal menarik yang beliau sampaikan berkaitan dengan Idul Fitri yaitu
janganlah merayakan Idul Fitri secara berlebihan. Saran ini beliau sampaikan karena
- banyak masyarakat merasa telah bebas, lepas, dan mendapatkan kemenangan dengan

dahangnya Idul Fitri. Untuk itu, berbagai perilaku yang sesungguhnya kurang
sesuai dengan spirit Idul Fitri justru dilakukan. Pak Quraish menyatakan,
“Janganlah seperti mengurai benang yang ditenun satu persatu dengan pelan-pelan.
Puasa ramadhan sebulan diibaratkan perempuan yang membuat kain tenun.

[ ebaran kali ini, semuanya berlangsung dalam suasana yang benar-benar

o Dzra)utnyasabar; tawakal, kesederhanaan, kedisiplin, kejujuran, dan berbagai nilai

. positiflainnya. Semua tenunan akan terurai satu demi satu dengan hzlangnya sabar,
awakal, kesederhanaan, kedisiplinan, dan sebagainyapada saat Idul Fitri”.

e
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